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Pengetahuan jumlah anak balita yang mengalami kurang gizi tersebut karena tidak
MP-ASI terpenuhinya makanan seimbang. Tujuan PkM ini untuk mengetahui

pengetahuan orang tua tentang pemberian Mp-Asi pada bayi usia 9-12
Bulan. Sasaran dalam kegiatan ini adalah orang tua yang memiliki balita di
PMB Bd. Titin Widyaningsih. Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan adalah
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dwi.khalisa@polita.ac.id pretest terlebih dahulu sebelum diberikan penyuluhan pemberian MP-ASI
pada bayi usia 9-12 Bulan, selanjutnya diberikan kuesioner posttest untuk
menilai peningkatan pengetahuan pada responden. Setelah dilakukan proses
pengolahan data terdapat 20 responden. Hasil pengetahuan sebelum
penyuluhan terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan
baik yaitu adanya peningkatan pengetahuan responden setelah
mendapatkan penyuluhan yaitu dari 16 orang (80%) meningkat menjadi
berpengetahuan baik sebanyak 19 orang (95%). Simpulan adanya
peningkatan pengetahuan dari responden setelah diberikan penyuluhan
tentang pemberian MP-ASI pada bayi usia 9-12 bulan.

ABSTRACT A complete and balanced diet, in terms of both quantity and
quality, is essential for optimal growth and development. Adequate nutrient
reserves established during infancy can support growth during puberty and
adulthood. Historically, between 1989 and 2004, approximately 40 million out
of 211 million toddlers worldwide suffered from malnutrition. The increasing
number of under-fives who are malnourished is due to the lack of a balanced
diet. This study aimed to assess parents' knowledge regarding the provision
of complementary foods to infants aged 9-12 months. The study population
consisted of parents with toddlers attending PMB Bd. Titin Widyaningsih. A
pre-test questionnaire was administered to participants prior to an
educational session on complementary feeding for infants aged 9-12 months.
A post-test questionnaire was subsequently administered to evaluate the
impact of the educational intervention. A total of 20 parents participated in
the study. Results revealed that a significant proportion of parents
demonstrated a good level of knowledge prior to the intervention. However,
post-intervention analysis indicated a further increase in knowledge among
participants, with the number of parents possessing good knowledge rising
from 16 (80%) to 19 (95%). The findings of this study suggest that the
educational intervention effectively enhanced parents' knowledge regarding
the provision of complementary foods to infants aged 9-12 months.

©2024 The Author(s) 77
This article is distributed under
The Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International license


https://doi.org/10.35721/jitpemas.v4i2.226
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:dwi.khalisa@polita.ac.id

Jurnal Inovasi & Terapan Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 2, Desember 2024, pp 77-83

PENDAHULUAN

Makanan yang mengandung gizi yang lengkap dan seimbang, dari segi kuantitas dan kualitas
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serta memelihara daya tahan
tubuh dari berbagai infeksi, sehingga dapat membangun persediaan zat gizi yang dibutuhkan untuk
proses tumbuh dimasa pubertas dan dewasa kelak. Seorang anak akan terhindar dari berbagai
penyakit defisiensi dan memungkinkan anak lebih cepat sembuh dari penyakitnya (1).

Masalah gizi balita yang harus dihadapi Indonesia pada saat ini adalah masalah gizi kurang
dan masalah gizi lebih. Masalah ini disebabkan oleh kemiskinan, kurangnya persedian pagan, sanitasi
lingkungan yang kurang baik, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gizi dan kesehatan.
Masalah gizi lebih disebabkan oleh kemajuan ekonomi pada masyarakat disertai dengan kurangnya
pengetahuan gizi dan kesehatan (1).

Salah satu faktor yang menyebabkan masalah yang timbul mengenai gizi buruk pada balita
adalah keterbatasan ekonomi sering dijadikan alasan untuk tidak memenuhi kebutuhan gizi pada
anak. Kurangnya pengetahuan ibu mengenai gizi-gizi yang harus dipenuhi anak pada masa
pertumbuhan. Kesehatan tubuh anak sangat erat kaitannya dengan makanan yang dikonsumsi.
Pertumbuhan dan perkembangan anak ditentukan sebagian oleh faktor keturunan, akan tetapi
lingkungan mempunyai peranan yang besar, faktor-faktor lingkungan yang berperan dalam tumbuh
kembang anak ialah masukan makanan (diet), sinar matahari, lingkungan yang bersih, latihan
jasmani, keadaan kesehatan. Bagi pertumbuhan bayi yang penting tentunya pemberian makanan yang
kualitas maupun kuantitas (2).

Pencegahan agar tidak jadi berbagai gangguan gizi dan masalah psikososial diperlukan
adanya perilaku penunjang dari para orang tua untuk memperhatikan kebutuhan gizi yang seimbang
pada setiap asupan makanan yang diberikan kepada anak usia 6-24 bulan. Makanan tambahan ialah
makanan untuk bayi selain ASI atau susu botol, sebagai penambah kekurangan dari ASI atau susu
pengganti ASI (PASI). Bayi perlu mendapat makanan tambahan, mulai dari umur 4 atau 6 bulan ASI
sudah tidak dapat lagi memenuhi seluruh kebutuhan (3).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa keadaan kurang gizi pada bayi dan anak disebabkan
karena kebiasaan pemberian MP-ASI yang tidak tepat dan ketidaktahuan ibu tentang manfaat dan
cara pemberian MP-ASI yang benar sehingga berpengaruh terhadap sikap ibu dalam pemberian MP-
ASI. Selama kurun waktu 1989 sampai 2004 terdapat sekitar 40 juta balita mengalami kurang gizi
dari keseluruhan 211 juta balita yang ada. Meningkatnya jumlah anak balita yang mengalami kurang
gizi tersebut karena tidak terpenuhinya makanan seimbang (3).

Cara mengatasi dan mencegah terjadinya kurang gizi pada balita, maka ibu harus mengetahui
dengan benar tentang MP-ASI dan bagaimana cara pemberian yang tepat pada anak. Menteri
pemberdayaan perempuan mengatakan sekitar 6,7 juta balita atau 27,3% dari seluruh balita di

Indonesia menderita kurang gizi. Hal ini akibat pemberian ASI dan MP-ASI yang salah (3).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan pengabdian kepada masyarakat ini
dengan tujuan untuk melihat bagaimana pengetahuan orang tua tentang pemberian Mp-Asi pada bayi
usia 9-12 Bulan. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk mengetahui pengetahuan

orang tua tentang pemberian Mp-Asi pada bayi usia 9-12 Bulan.

METODE

Sasaran dalam kegiatan ini adalah orang tua yang memiliki balita di PMB Titin
Widyaningsih. Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan adalah pertama pada saat ibu-ibu yang hadir
diberikan kuesioner pretest terlebih dahulu sebelum diberikan penyuluhan pemberian MP-ASI pada
bayi usia 9-12 Bulan selanjutnya diberikan kuesioner posttest untuk menilai peningkatan
pengetahuan pada responden. Setelah dilakukan proses pengolahan data terdapat 20 responden.
Kemudian dilakukan analisis deskriptif untuk data pendidikan terakhir dan pekerjaan responden.
Data pengetahuan orang tua tentang pemberian MP-ASI pada bayi usia 9-12 Bulan di analisis
menggunakan uji statistik. Adapun dalam kegiatan PkM ini, instrumen yang digunakan pelaksana
PkM adalah kuesioner pengetahuan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan november 2023 di PMB Titin
Widyaningsih, sedangkan sarana dan alat yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan, materi
penyuluhan. Pihak yang terlibat pada kegiatan ini adalah bidan PMB.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

HASIL

Berdasarkan tabel 1 kolom pengetahuan sebelum penyuluhan terlihat bahwa sebagian besar
responden memiliki pengetahuan cukup yaitu sebesar 16 orang (80%). Sedangkan pada tabel 2 kolom
tergambarkan bahwa pengetahuan sesudah penyuluhan sebagian besar responden memiliki
pengetahuan baik yaitu sebesar 19 orang (95%).
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Tabel 1. Pengetahuan Sebelum Penyuluhan

Indikator Frekuensi Persentase
Baik 3 orang 15%
Cukup 16 orang 80%
Kurang 1 orang 5%

Tabel 2. Pengetahuan Sesudah Penyuluhan

Indikator Frekuensi %
Baik 19 orang 95 %
Cukup 1 orang 5%

Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan

PEMBAHASAN

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan
sebanyak terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga (4).

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat di PMB Titin Widyaningsih diperoleh
adanya peningkatan pengetahuan responden setelah mendapatkan penyuluhan yaitu dari 16 orang
(80%) meningkat menjadi berpengetahuan baik sebanyak 19 orang (95%). Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nengsih Y, dkk (2020), yaitu terdapat perbedaan bermakna
pengetahuan ibu yang memiliki bayi/balita tentang pembuatan MP-ASI (5).
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Hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2012) bahwa
keberhasilan pencapaian program kesehatan juga ditentukan oleh pengetahuan dari individu itu
sendiri. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat memperoleh
pengetahuan dalam satu bidang, bisa saja dari pengalaman selama bekerja dan menekuni satu bidang
pekerjaan maka akan tinggi pula pengetahuannya dan akan menjadi lebih baik sama dengan jika
seorang ibu yang memiliki bayi/balita menekuni tentang MP-ASI dengan menerapkannya langsung
pada anaknya (5-6).

Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu
yang memiliki bayi/balita sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Pengetahuan ibu yang
memiliki bayi/balita mengenai MP-ASI bisa meningkat dengan mendapatkan pelatihan mengenai
cara pembuatan MP-ASI. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Y, dkk (2020) juga membuktikan
bahwa pelatihan yang terstruktur akan signifikan meningkatkan pengetahan Ibu terlihat adanya
peningkatan nilai pengetahuan ibu, sehingga sehingga mampu memberikan MP-ASI yang tepat pada
bayinya (7-8).

Motivasi dan konseling prenatal yang diperoleh seorang ibu akan lebih cenderung baik
dalam pemberian ASI dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan motivasi dan konseling.
penyuluhan sebagai salah satu intervensi media edukasi dapat mempengaruhi peningkatan sikap
seseorang terhadap suatu hal (9-11). Pengetahuan akan mempengaruhi sikap jika seseorang dapat
mengimplementasikan pengetahuannya (12). Pengetahuan ibu memiliki peran penting dalam
meningkatkan status Kesehatan dan nutrisi anak balita. Hal ini sesuai dengan hasil dari pengadian
kepada masyarakat ini bahwa adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan. Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensori, khususnya mata
dan telinga terhadap objek tertentu (8). Sedangkan Pendidikan Kesehatan tentang MP-ASI adalah
salah satu upaya untuk memberikan stimulasi sensory yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu.
Harapannya dengan adanya peningkatan pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI dapat merubah
sikap ibu dalam memberikan MP-ASI pada anaknya (7).

Kegiatan ini sejalan dengan pengabdian masyarakat di Desa Sayutan Magetan yang
bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya MPASI. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan responden setelah diberikan edukasi (13).
Selain itu, hasil dari kegiatan ini juga sejalan dengan studi Wang (2019) yang menunjukkan bahwa
pemberian pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai pentingnya pemberian MP-ASI yang tepat sebagai upaya pencegahan stunting (14).

Pengetahuan ibu adalah faktor penentu dalam memberikan MP-ASI yang tepat. Melalui
penyuluhan yang efektif, diharapkan ibu dapat meningkatkan pemahamannya tentang pentingnya
MP-ASI bagi pertumbuhan bayi. Dengan demikian, dapat dicegah berbagai masalah gizi buruk yang
dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan anak (15).
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Sesuai dengan pernyataan Notoatmodjo (2012) bahwa pengetahuan adalah domain yang penting
dalam membentuk sikap seseorang. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan yaitu faktor yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan yang didasari pemahaman yang tepat akan
menimbulkan pemahaman yang positif sehingga akhirnya tumbuh satu bentuk perilaku yang
diharapkan (6-7).

Adapun hambatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah karena pelaksanaan
dilaksanakan bersamaan kegiatan posyandu yang menyebabkan proses penyuluhan kurang kondusif
dan banyak para ibu dan balitanya yang tidak hadir kegiatan dikarenakan alasan bekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dari
responden setelah diberikan penyuluhan tentang pemberian MP-ASI anak usia 9-12 bulan. Kegiatan
pengabdian masyarakat selanjutnya adalah mengkombinasikan variabel-variabel lainnya yang dapat
dinilai dan berhubungan dengan pendidikan seks pada usia dini agar dapat mencegah terjadinya

kejahatan maupun pelanggaran seksual pada anak usia dini.
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